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Abstract--The purpose of this study is to provide good Quality
of Service for all internet users in a network by managing
bandwidth with the Peer Connection Queue (PCQ) method
using Queue Tree. By applying the Peer Connection Queue
(PCQ) method using a Queue Tree, every user who accesses the
internet will get an even bandwidth allocation. Testing using a
Mikrotik RouterBoard with several computers connected via
wired and several devices connected via a wireless network.
The results show that bandwidth management using the PCQ
method using Queue Tree gives better results than without
using PCQ because by using PCQ all users who are members
of one network get an equal bandwidth allocation between one
another so that users feel fair. Which means that the Quality of
Service provided by the network provider is very good.

Keywords— Bandwidth, Queue Tree, Quality of Service, Peer
Connection Queue, Mikrotik

Intisari— Tujuan penelitian ini adalah untuk memberikan
Quality of Service yang baik bagi seluruh pengguna internet
dalam suatu jaringan dengan cara memanajemen bandwidth
dengan metode Peer Connection Queue (PCQ) menggunakan
Queue Tree. Dengan menerapkan metode Peer Connection
Queue (PCQ) menggunakan Queue Tree, maka setiap user
yang mengakses internet akan mendapatkan alokasi bandwidth
yang merata. Pengujian menggunakan Mikrotik RouterBoard
dengan beberapa komputer yang disambungkan via wired dan
beberapa perangkat yang disambungkan melalui jaringan
wireless. Hasil penelitian menunjukan bahwa manajemen
bandwidth dengan metode PCQ menggunakan Queue Tree
memberikan hasil yang lebih baik dibandingkan tanpa
menggunakan PCQ sebab dengan menggunakan PCQ semua
user yang tergabung dalam satu jaringan mendapatkan alokasi
bandwidth yang sama rata antara satu dan yang lain sehingga
pengguna merasa adil. Yang mana artinya Quality of Service
yang diberikan oleh penyedia jaringan sudah sangat baik.

Kata kunci — Bandwidth, Queue Tree, Quality of Service, Peer
Connection Queue, Mikrotik.

I. PENDAHULUAN

Jaringan internet memberi dampak yang besar bagi manusia
dalam meringankan pekerjaan yang mereka lakukan. Melalui
teknologi juga dapat mempercepat pekerjaan atau dalam kata lain
dapat mempersingkat waktu dalam melakukan pekerjaan. Selain
itu teknologi dapat membuat percakapan antar pribadi menjadi
dekat meskipun jarak diantara pribadi tersebut sangat jauh, lalu
melalui teknologi juga dapat menjadi sarana mendapatkan
informasi dan berbagai informasi [1].

Berdasarkan pengamatan yang dilakukan oleh penulis di Dinas
Lingkungan Hidup di Pematangsiantar masih terjadi lambatnya
koneksi internet sehingga pekerjaan yang dilakukan oleh
karyawan-karyawan mengalami terkendala sehingga performa
dinas lingkungan hidup menjadi menurun. Masalah ini terjadi
dikarenakan masing-masing karyawan menggunakan jaringan
internet yang sama, sehingga masing-masing komputer yang
digunakan saling tarik menarik jaringan, tarik menarik jaringan
tersebut membuat koneksi internet melambat.

Berdasarkan latar belakang di atas, maka dapat dirumuskan
masalah yang dibahas pada penelitian ini ialah belum terbagi
ratanya koneksi internet pada Dinas Lingkungan Hidup sehingga
diperlukan solusi untuk mengatasi masalah penggunaan koneksi
internet tersebut dengan menerapkan manajemen Bandwidth pada
sistem local area network menggunakan Metode PCQ (Peer
Connection Queue).

Pada penelitian terdahulu yang di lakukan oleh di mana
koneksi internet di salah satu sekolah tinggi yang berada di Bancak
mengalami lambatnya koneksi internet dikarenakan dalam satu
penggunaaan jaringan internet banyak di gunakan seperti dalam
ruangan laboratorium komputer, tata usaha, administrasi, dan
proses kegiatan pembelajaran, masalah lambatnya jaringan koneksi
internet dapat diatasi dengan memanajemen jaringan internet
dengan menggunakan metode PCQ [2].
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Il. METODOLOGI PENELITIAN

A. Rancangan Penelitian

Rancangan penelitian ini pertama kali penulis melakukan
pengamatan selanjutnya mengumpulkan data setelah itu, data
tersebut akan diolah melalui proses analisa bandwith yang
digunakan dalam sehari kemudian membuat rancangan topologi
yang akan dibangun agar dapat mengimplementasikan manajemen
bandwidth dengan metode PCQ menggunakan Queue Tree.
Rancangan penelitian dapat dilihat pada gambar 1.
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Gambar 1. Rancangan Penelitian

B. Prosedur Pengumpulan Data
Dalam melakukan penelitian ada beberapa prosedur dalam
penumpulan data, yaitu:

1. Penelitian Kepustakaan (Library Research) vyaitu
memanfaatkan perpustakaan, buku, prosiding atau jurnal
sebagai media untuk bahan referensi dalam menentukan
parameter yang digunakan dalam penelitian.

2. Sumber data penelitian diambil dari Kantor Dinas
Lingkungan Hidup yaitu penggunaan bandwidth selama
1 bulan.

C. Manajemen Bandwidth

Manajemen bandwidth ialah suatu usaha yang dilakukan untuk
mengkontrol besar atau kecilnya jumlah volume data yang
dikeluarkan dalam satuan detik guna untuk mempercepat jaringan
yang ada pada komputer [3]. Ada beberapa metode dalam
pengaplikasian bandwidth manajemen yaitu dengan menggunakan
proxy server, qos ataupun traffic shapping, pembatasan bandwidth
(limiter).

1. Proxy server: adalah sebuah server atau program komputer
yang berperan sebagai penghubung antara suatu komputer
dengan jaringan internet. Proxy server menjadi perantara
antara jaringan lokal dan jaringan internet [4].

2. QOS (Quality of Service) : ialah pengukuran performansi dan
tingkat kualitas pada jaringan untuk menyediakan tingkat
jaminan performansi pada layanan yang berbeda [5].
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3. Pembatasan bandwidth (Limiter) ialah suatu metode yang
digunakan untuk membatasi jumlah volume atau data yang
dikeluarkan salah satu metode ini ialah PCQ (Peer
Connection Queue).

D. PCQ (Peer Connection Queue)

Peer connection queue (PCQ) ialah sebuah metode yang
dilakukan untuk membagi bandwidth dengan cara membagi sesuai
dengan subclass atau subqueue pada masing-masing user [6].
Metode pembagian bandwidth dengan menggunakan metode ini
merupakan metode yang paling sederhana dan mudah digunakan
untuk membagi bandwidth ke-semua komputer [7].

Cara kerja PCQ adalah dengan menambahkan sub-queue,
berdasar classifier tertentu [8]. Berikut gambar 2 cara kerja PCQ
dengan parameter PCQ-Rate = 0.

Pcg-rate=0

1 user' 2 'users’ 7 ‘users’
" N

73K

256k

queue=pcg-down 512k

max-limit=512k

256k

73k

Gambar 2. Cara Kerja PCQ

E. Pemodelan Metode

Berdasarkan referensi definisi sejumlah model pengembangan
sistem yang ada, dalam penelitian ini penulis menggunakan metode
pengembangan sistem Network Development Life Cycle (NDLC).
NDLC merupakan model yang mendefinisikan siklus proses
perancangan atau pengembangan suatu sistem jaringan komputer,
NDLC mempunyai elemen yang mendefinisikan fase, tahapan,
langkah atau mekanisme proses spesifik [9]

Pemodelan metode dapat dilihat pada gambar 3.

. Monitoring Simulasi Prototype:

Ga{mt_)ar-’.s’-. _Perr_](-)dél_an_Metode

I1l. HASIL DAN PEMBAHASAN

Pada bagian ini adalah hasil dalam penelitian terhadap
perancangan berdasarkan hasil analisis. Tujuan penerapan
rancangan metode Queue Type PCQ pada Dinas Lingkungan Hidup
Pematangsiantar adalah untuk mengimplementasikan rancangan
yang telah dibuat untuk mempermudah pengguna dalam
menggunakan internet. Pengujian rancangan jaringan ini
menjelaskan  tentang pembagian bandwidth menggunakan
perangkat keras dan perangkat lunak yang sudah disiapkan.
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A. Implementasi Jaringan Wifi

Rancangan yang digunakan dalam implementasi wifi pada
Dinas Lingkungan Hidup Pematangsiantar yaitu menggunakan
router board RB750r2 dan dilakukan pada 2 laptop, modem 3G,
dan Hub. Tahap pertama yaitu menghubungkan modem 3G ke
laptop, dengan modem 3G sebagai pusat internet, kemudian
menghubungkan laptop (1) yang sudah terhubung internet ke
mikrotik RB750r2, kemudian RB750r2 yang dihubungkan pada
Hub dan menghubungkan laptop (2) ke mikrotik menggunakan
kabel UTP untuk melakukan konfigurasi mikrotik. Pada penelitian
ini aplikasi yang digunakan untuk mengkonfigurasi mikrotik yaitu
aplikasi winbox dengan menggunakan aplikasi tersebut pada
laptop.

Gambar 4. Perangkat Keras

B. Konfigurasi Mikrotik

Konfigurasi mikrotik menggunakan aplikasi winbox dalam
penerapan pemabagian bandwith internet menggunakan metode
Queue Type PCQ pada Dinas Lingkungan Hidup Pematangsiantar
dan sistem operasi mikrotik. Dengan menggunakan router board,
maka sistem operasi mikrotik secara otomatis sudah terinstal.
Selanjutnya konfigurasi mikrotik dilakukan dengan menggunakan
aplikasi  Winbox. Berikut tampilan konfigurasi mikrotik
menggunakan winbox.

Berikut konfigurasi mikrotik dengan menggunakan winbox.
Setting Interface Mikrotik dengan membuka menu interface maka
akan tampil pada gambar 5 berikut:

@‘ WinBox (B4bit] v3.29 (Addreszes)
file Tools

Cornect To: 192,168 42160

Logn: [0ER
Password
Ad/Set
Managed Neighbars
T | Refresh
WAC Adoess IP Address Idenity Verson | Boand Upfime
DB00276ED828 19216842160 VikroTi 68 b6 005650

Gambar 5. Tampilan Awal Winbox

Tampubolon, Suhada, Safii, Poningsih, & Damanik
JURNAL ILMU KOMPUTER DAN TEKNOLOGI

Vol. 2, No. 2, Nov 2021, pp. 27-32

Setelah masuk ke menu interface klik MAC Addresss yang
sudah terdaftar di tampilan winbox tersebut, kemudian klik connect
maka akan tampil seperti gambar 6 sebagai berikut:

Interface | Ethemet EolP Tunnel  IPF Tunnel G
b ol » ||| O T
Mame Type
R 41# ether_dns_ling_hidup Ethemet
-

1 item (1 selected)

Gambar 6. Setting Interface Mikrotik

Selanjutnya ubah nama interface Mikrotik menjadi seperti
gambar 7 dibawah ini.

Interface <ether_intemetfull=

General | Ethemet Status = Traffic

Mame: |ether_imtemetfull
Type: |Ethemet
MTU: [ 1500
L2 MTL:
Max L2 MTLI:
MAC Address: |08:00:27:6E:D8:Z2B
ARP: |enabled

L]

Gambar 7. Tampilan Interface Mirkotik

Maka dapat dilihat seperti gambar diatas setting nama
Interface Mikrotik. Ether_Internet Dinas Lingkungan Hidup
Pematangsiantar Kemudian Setting IP Address Mikrotik. Dengan
IP  Addresss  seperti berikut ini: IP Addresss
Modem=192.168.42.160/24 Di Mikrotik: IP Addresss Eternetl-
internet= 192.168.10.1/24. Dapat dilihat pada gambar 8 dibawah
ini:

=+ & | T
Address Network Interface +
D = 192.168.42.160/24 192.168.42.0 ether_intem

MNew Address

R T 152.168.10.1/2 0K
Network: [192.168.10.1 -

Cancel

Interface: |ether_intemetfull
= Apply

+

Gambar 8. Tampilan Interface IP Address

Setelah IP Addresss mikrotik diubah, selanjutnya berikan DNS
server yang akan di isi dengan IP Addresss yang berasal dari
modem. Dapat dilihat pada gambar 9 dibawah ini:
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el 197, 168.10.1 = oK

Dynamic Servers: [192.168.42.129 |

=]
[ o |
[ concd |
[ ooy ]
[ sme ]

Cancel

Mlow Remote Requests Apply

Max UDP Packet Size: 4096 | =

Query Server Timeout: |2.000 s | Cache |
Query Total Timeout: [10.000 s

Cache Size: [ 2043 | kiB
Cache Max TTL: [7d 00:00:00 |
Cache Used: [10 |

Gambar 9. Tampilan DNS Server

Setelah DNS Server sudah di konfigurasi lanjut ke konfigurasi
Routers, memberikan Default Gateway dengan IP Addresss
Modem. Dapat dilihat pada gambar 10 dibawah ini:

Route <0.0.0.0/0>

General ‘Mributes

Dat. Address: [IRVINGE

Gateway: |192.163.10.12

|| ¥ | |reachab|e ether_intemetfull

Check Gateway: ‘
Gambar 10. Tampilan Routers

Setelah proses konfigurasi Routers selesai lakukan pengujian
pada modem, modem memiliki IPAddress 192.168.10.1 seperti
pada gambar 11 dibawah ini:

Teminal <13

MikroTik Router(0S5S €.33 (c) 19595-2015 http://www.mikrotik.com/

ROUTER HAS N0 SOFTWARE EEY

You have 21hém to configure the router to be remotely accessible,
and to enter the key by pasting it in a Telnet window or in Winbkox.
Turn off the dewice to stop the timer.

See www.mikrotik.com/key for more details.

Current installation "software ID": YMVI-83AQ

Please press "Enter™ to continue!

[admin@MikroTik] > ping 192.168.10.1
SEQ HOST SIZE TTL TIME
56 64 Oms

STATUS

0 1%2.168.10.1

1 182.168.10.1 56 &4 Oms
2 192.163.10.1 56 64 Oms
3 182.168.10.1 56 &4 Oms
4 1582.168.10.1 56 &4 Oms
5 182.168.10.1 56 &4 Oms
& 1582.168.10.1 56 &4 Oms

Gambar 11. Tampilan Ping Modem

Selanjutnya konfigurasi agar Client terhubung ke internet,
yaitu dengan cara mengkonfigurasi Firewall NAT. Seperti pada
gambar 12 dibawah ini:
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Fiter Rules NAT | Mangle ~Service Ports  Connections  Address Lists ~ Layer7 Frotocols

E|E| .E @ . |uu Reset Counters H 00 Reset All CountNFRy d=Nm

2| [Adion [Chan [Src. Address |Dst. Address |Proto...|Sc i General ‘Mvamd o pw— -

0 ofacc. smnat
Chain

Src. Address:

Dst. Address:

Preocel:
o —
N —
pvpo [

In. Interface: I:
Out. Interface: [_| [ether_intemetful |

Gambar 12. Tampilan Firewall NAT

Selanjutnya membuat IP Pool agar client tidak mengisi IP
Addresss secara manual. Dapat dilihat pada gambar 13 dibawah
ini:

Mew IP Pool
Narme: [int_dns_linghidup | oK |
Addresses: [192.168.10.2-192.68.10.50 | = | Cancel |
Next Pool: [none =] = Apply
[ cow |

Gambar 13. Tampilan IP Pool

Setelah konfigurasi IP Pool selesai dilakukan selanjutnya
konfigurasi Network yang ada di DHCP server seperti pada
gambar 14 dibawah ini:

ol

DHCP Nﬁmm|\.&ases Options  Option Sets  Alerts

#=](al[Y

Address ! Gateway
168.10.0/24 192168101

DHCP Network <192.168.

Mmmmmullll -

ONS Servers
192.168.10.1

i TR 1# [ o |

Vo 4 |a -
.

wmm[::jelll
o1 [ o |

PADC Mannmnm.

Gambar 14. Tampllan DHCP Network

Langkah berikutnya melakukan tahapan konfigurasi DHCP
server dapat dilihat pada gambar 15 berikut.

DHCP Server <dhcp_intemeldnslingkunganhidup>

DHCP ‘Nawuﬂ(s Leases Optons  Option Sets  Alerts Name: |dhep. oK
E‘E E DHCP Cortig || DHCP Setup Interface: [ether intemetful | \_1 e

Rei
a’ Poply
Lease Time: (001000
Tl e = e

|Address Pool
10:00 int_dns_lingh.

[Hame. / [Interface |Relay
temetful

|Lease Time
dhop_intemetdnsl... ether_in i

Address Pool: [int_dns_iinghidup [#] Copy.

Sopdper v | Fee ]
R

J—
Bootp Suppot
[] Add ARP For Leases
[ Aways Broadcast
[] Use RADIUS

Lease Script

1tem (1 selected)

Gambar 15. Tampilan bHCP Server
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Konfigurasi DHCP Server bertujuan untuk memberikan alamat
modemnya yang ditujukan ke Ethernet LAN Hub, agar Ethernet
LAN Hub dapat terhubung ke Internet.

Konfigurasi DHCP server sudah di buat, Hub sudah bisa
terhubung ke internet. Selanjutnya dilakukan test dengan Ping
google.com. Dapat dilihat pada gambar 16 dibawah ini:

MMM MMM III KKK KKK RER ERR (000000 IIT III EEK E

MikroTik Router0S €.33 (c) 1999-2015 http://www.mikrotik. com/

ROUTER HAS NO SOFTWARE KEY

You have 21h0m to configure the router to be remotely accessible,
and to enter the key by pasting it in & Telnet window or in Winbox.
Turn off the device to stop the timer.

See www.mikrotik.com/key for more details.

Current installation “software ID": YMVI-832Q
Please press "Enter” to continue!

[admin@MikroTik] > ping google.com

SEQ HOST SIZE TTL TIME STATUS
0 74.125.24.113 56 5€ Tlms
1 74.125.24.113 56 5€ T0ms
2 74.125.24.113 56 5€ €Tms
3 74.125.24.113 56 56 €3ms
4 74.125.24.113 56 5€ Séms
5 74.125.24.113 56 56 €3ms

Gambar 16. Tampilan Ping Google.Com

Selanjutnya dilakukan proses untuk mengkonfigurasi
manajemen bandwidth dan pemblokiran situs, seperti situs
facebook, youtube, dll.

C. Konfigurasi Manajemen Bandwidth Queue Tree Peer
Connection

Konfigurasi ini berjalan sesuai limit bandwidth yang
digunakan. Konfigurasi ini dapat memberikan batas bandwidth
berdasarkan IP Addresss, Port yang ada di mikrotik dan MAC
Addresss. Dalam pengaturan limit bandwidth tahap pertama adalah
dengan membuat Queue Type yang berguna untuk membagi
bandwidth secara merata berdasarkan banyak user yang terhubung.

Konfigurasinya berupa Queue Type PCQ dapat dilihat pada
gambar 17 dibawah ini:

Queue Type <Download>
Simple Queues  Interface Gueues Queus Tree Tyme Name: =
* =T Kind: [pcq 3 Canodl
Type Name Kind
Dowrload peg Rate: | Apply
Upload peq Limit: [50
* defak pifo S Copy
* default-smal pifo otal Limit
- emaddat o
* hotspot-defautt fq Burst Rate: ~
* muitiqueve-sthemet-defaut  ma pifo Burst Threshald: -
* onlyhardware-queus none
* pogdowrload defat peg Burst Time: [00:00:10
* pegupload defaut peg Classfer: [ Sro. Address: [v] Det. Adcess
* synchronous default red
* wircless-defaut < Src. Pot Dst. Part
Sre. Address Mask: (32
Dt Address Mask: [32
Stc. Address6 Mask: 64
el e D, Adcress6 Mask: 64

Gambar 17. Tampilan Queue Type PCQ Download
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Konfigurasi Queue Tree selesai di Konfigurasi, selanjutnya
dilakukan konfigurasi mangle. Konfigurasi mangle berfungsi untuk
memanggil paket internet dan menentukan IP Address mana yang
akan dilakukan proses limit. Dapat dilihat pada gambar 18 dibawah
ini:

0
Fiter Rules  NAT Mandle | Service Pots  Connections ~ Address Lists

Mangle Rule <192.168.10.0/24>

/4| = |v % 1 T 00ResetCourters | 00 Reset Al Counters

il # Action Chain Src. Address Dst. Ad
0 & mark connection  forward 192.168.10.0/24
1 # mark packet forward 192.168.10.0/24

General | Advanced Edra  Action  Statistics

Chain:
Src. Address: 152.168.10.0/24

4 b |

Dst. Address:

Protocol

4

Src. Port:
Dst. Port:
Any. Port:
p2p hd

In. Interface

Gambar 18. Konfigurasi Mangle

ether_intemetfull ¥~

Konfigurasi mangle sudah dilakukan selanjutnya konfigurasi
Queue Tree, berfungsi dalam menentukan max limit bandwidth
yang akan di buat. Dalam konfigurasi ini peneliti memberikan max
limit sebesar upload 3Mbps dan download 3Mbps. Konfigurasi
Queue Tree juga berpungsi untuk menentukan user prioritas,
dimana peneliti membuat 8 untuk user prioritas. Dapat dilihat pada
gambar 19 dibawah ini:

Clueus =Manajemen_ Download =

General | Statistics
WET G| Manajemen_ Download

Parent:
FPacket Marks:

ether_imtemetfull

Cueuse Type: | Download

Prorty: |8

Lirmit Ad: e

Gambar 19. Konfigurasi Queue Tree Menggunakan Kabel LAN

D. Pengujian Sistem

Pengujian sistem keamanan jaringan LAN Pada Dinas
Lingkungan Hidup Pematangsiantar terdapat dua case yaitu: yang
pertama dilakukan pengujian dengan menggunakan Hub, dan yang
kedua pengujian dengan kabel LAN terhubung langsung dengan
laptop serta komputer.

E. Pengujian Menggunakan Hub

Pengujian ini dilakukan untuk mengetahui apakah hasil dari
rancangan sesuai dengan kebutuhan.Pengujian menggunakan Hub
dilakukan dengan cara Port dari Router Board Mikrotik yang
kedua setelah selesai di konfigurasi dengan Program yang
diinginkan dengan menghubungkan kabel LAN ke Port Hub yang
sudah disediakan. Setelah terhubung kemudian dilakukan
pengujian dengan menghubungkan komputer dan laptop melalui
Hub. Setelah Laptop dan komputer terhubung ke Hub jaringan
Internet yang sudah termanajemen pun terhubung. Berikut gambar
20 manajemen Bandwidth Queue Tree dibawah ini:
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S pengendalian pengguna dalam pengaksesan dan download menjadi

Serple Queves  rtedace Queues  Oueve Tree | Queue Types
00 Reset Al Courten

Packet Maks

Limt A bt MaxUimt . Avg R Queued Btes Bytes  Packets

koneksioky
koneksioka
koneksiok
Koneksioksl
Koneksiokal
Roneksioky
koneksickal

@ mm e e m o
R

8 Puangan_Karcs 2 Manggemen_Ubload honekslok 2 06 08
8 Ruangin_KepalaDras 2 Mangyemen_Upload konekalok 2 ] ]
A Run 2 Mangjemen_Upload koneksiokal2 ] ]
A Ruangen | Mangjemen_Upload koneksicka2 08 ] ]
8 Ruangen | 2 Mangemen_Uplox koneksiokal2 0e 08
B Ruangan_Seloetanat2 Mangjemen_Upioad koneksiok a2 08 08
@ Ruangan_Sekretats2 Maryemen_Upload konekslok a2 08 ]

Gambar 20. Pengujian Manajemen Bandwidth

F. Pengujian Menggunakan Laptop

Pengujian menggunakan Laptop dilakukan dengan cara
menghubungkan langsung kabel LAN pada Laptop, Port 2 di
mikrotik yang sudah di konfigurasi sehingga akses internet yang
sudah tersusun dengan baik di hubungkan dengan kabel LAN ke
Port LAN laptop langsung point to point. Setelah terhubung pada
laptop sehingga langsung dapat mengakses internet yang sudah di
manajemen pada mikrotik.

G. Hasil

Berdasarkan pengujian diatas dapat disimpulkan bahwa hasil
dari pengujian sistem diatas terbagi atas hasil dari manajemen
bandwidth pada dinas lingkungan hidup pematangsiantar. Dimana
hasil sudah sesuai dengan kebutuhan yang dirancang. Pengaturan
bandwidth merupakan usaha untuk memberikan limit kuota
internet bagi user dalam mengakses internet dengan kecepatan
tertentu. Penerapan Bandwidth tersebut mempengaruhi kecepatan
dalam proses upload dan kecepatan proses download yang diatur
dengan baik sehingga dapat disesuaikan dengan keinginan user.

Hasil dari pengelolaan bandwidth bagi user dapat dilihat pada
gambar 21 dibawah ini:

Uji kecepatan internet X

2.72 1.90

Mbps unggahan
Latensi: 189 md

Server: Singapore

Koneksi Internet Anda sangat lambat.

Kecepatan download Internet Anda sangat lambat.
Browsing web tidak akan bermasalah, tetapi proses
pemuatan video dapat berlangsung lama

Gambar 21 Hasil Manajemen Bandwidth

IV. KESIMPULAN

Dengan penggunaan perangkat wifi yang didukung oleh
mikrotik memberikan kontribusi bagi upaya mengontrol batas
volume internet (bandwidth), dimana adanya mikrotik lebih teratur
dalam pengelolaan bandwidth maupun pengguna. pengawasan dan

lebih terkontrol. sehingga pegawai dapat menggunakan jaringan
internet secara free yang aman dan terkontrol dengan baik.
Berdasarkan pengujian yang dilakukan dapat disimpulkan bahwa
hasil dari pengujian sistem terbagi atas hasil dari manajemen
bandwidth pada dinas lingkungan hidup pematangsiantar. Dimana
hasil sudah sesuai dengan kebutuhan yang dirancang. Pengaturan
bandwidth memberikan limit kuota internet bagi user dalam
mengakses internet dengan kecepatan tertentu. Penerapan
Bandwidth tersebut mempengaruhi kecepatan dalam proses upload
dan kecepatan proses download yang diatur dengan baik sehingga
dapat disesuaikan dengan keinginan user.

V. SARAN

Sistem jaringan wifi yang dihasilkan hanya terfokus pada
manajemen pembagian bandwidth dan manajemen download serta
upload yang masih sederhana, bisa dikembangkan dengan metode
lainnya.
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